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Salam
Berbahagialah,

Masanya Telah Datang

ika seorang karyawan tiba-tiba mendapatkan kabar dari bos bahwa mulai
bulan depan selama sebulan penuh, setiap kehadiran dia di kantor akan
digaji 100 kali lipat dibanding biasanya, apa yang terjadi ?

Pasti dia akan sangat berharap segera tiba masa itu. Makan tak enak,
tidurpun jadi tidak nyenyak. Siang gelisah, malam terbawa mimpi. Terbayang,
kapankah masanya datang ?

Mungkin dia akan berjanji dalam hati ketika masa itu datang, dia tidak akan
pernah absen. Dia akan berusaha sekuat tenaga tidak menyia-nyiakan masa
itu. Dia akan datang tepat waktu dan siap bertugas lembur kapan saja jika
perlu..

Saudaraku, para pecinta zakat yang budiman,

Berbahagialah, karena masa dilipatgandakan pahala telah datang. Yah, hari
ini, bulan ini kita dalam masa spesial. Di mana amalan sunnah pahalanya
dihitung laksana amalan ibadah wajib. Dan yang wajib pahalanya
dilipatgandakan berlipat-lipat.

Bahkan Allah SWT sendiri yang akan membalas secara khusus amalan
hamba di Bulan Ramadhan ini.

Bayangkan betapa luar biasanya aktivitas di bulan ini. Beramal sekali, tapi
dihitung dan dibalas berkali-kali. Bisa jadi 10 kali, 100 kali, 1.000 kali, atau
bahkan tak terhingga. Semua jadi rahasia antara Allah SWT dan sang hamba
saja. Maa syaa Allaah.

Saudaraku, para pembaca media Zakatuna yang baik,

Berbahagialah, saat ini kita berada di bulan yang penuh ampunan. Di saat
ini Allah SWT jauh lebih mudah memaafkan dosa-dosa hamba yang mau
bertaubat. Bahkan tiap malam Allah SWT memaafkan 100 ribu hamba yang
sebelumnya telah terancam vonis masuk neraka.

Betapa bahagianya. Bayangkan seorang residivis yang telah terancam vonis
hukuman mati, kemudian tiba-tiba dapat kabar bahwa dia dilepaskan dari
segala tuntutan dan dinyatakan bebas ? Tentu kegembiraan yang luar biasa..

Maka jangan biarkan semua berlalu begitu saja. Sebulan hanya sebentar.
Waspada, jaga kondisi fisik. Pola makan dan istirahat harus dimonitor. Bidik
terus amalan-amalan utama. Harapannya semoga pahala yang didapat dalam
sebulan, kian spektakuler. Sebagai tabungan akhirat.

Puasa, sholat berjamaah, baca qur'an, shodagah, dzikir adalah amalan
yang tidak boleh terlewat.

Dalam telaah utama edisi ini, redaksi mengetengahkan tulisan tentang
pentingnya merebut perhatian Allah di bulan in, yang diharapkan kian
menggugah kesadaran kita akan peluang besar Ramadhan. Sebulan sangatlah
singkat. Maka, manfaatkan. Jaga kesempurnaan shoum, isi hari dengan ibadah
dan kebaikan. Karena bisa jadi ini Ramadhan terakhir kita.

Selamat membaca.
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Utama

Ilhamdulillah, kita

dipertemukan lagi dengan

Ramadhan. Kali ini, adalah
Ramadhan kedua yang Kkita
laksanakan di masa pandemi Covid-
19. Tentu, kecuali tetap prihatin, kita
harus tetap berseri-seri dalam
menyambut dan menjalani puasa.
Hal ini karena sunnah Rasulullah Saw
memang demikian. Selanjutnya,
ambil hikmah berpuasa di masa
pandemi.

Berat, Berat!

Puasa Ramadhan adalah wajib
bagi kaum beriman, sesuai titah
Allah ini: “Hai orang-orang yang
beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan
atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa” (QS Al-
Bagarah [2]: 183).

Banyak pelajaran yang akan
didapat dari ibadah puasa. Sekadar
menyebut sebagian di antaranya,
puasa melatih kita untuk bisa
mengendalikan hawa-nafsu. Puasa
mengajarkan kita untuk sigap
membantu sesama yang kekurangan
sebab kita merasakan sendiri betapa
tak nyamannya jika sedang lapar,
misalnya.

Bagaimana situasi sosial-
kemasyarakatan di dua Ramadhan

di Masa Pandemi

Oleh: M. Anwar Djaelani,
peminat masalah sosial-keagamaan

terakhir? Bacalah setidaknya dua
berita ini: Pertama, PJJ di Masa
Pandemi, KPAI: Beberapa Siswa
Terpaksa Dirawat di Rumah Sakit
Jiwa (www.sindonews.com
24/01/2021). Kedua, Dampak Covid-
19: 2,7 juta orang masuk kategori
miskin selama pandemi, pemulihan
ekonomi 'butuh waktu lama'
(www.bbc.com 17/02/2021).

Pada berita pertama di atas,
Komisioner Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) Retno
Listiyarti banyak memberikan
catatan terhadap pelaksanaan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang
berdampak negatif terhadap
kesehatan. "KPAI sendiri dalam
pengawasan sudah menemukan,
beberapa anak memang terpaksa
dirawat di Rumah Sakit Jiwa (RSJ),
karena mengalami gangguan
kesehatan secara psikologis,"
ungkap Retno.

Bagaimana dengan kondisi
murid beberapa waktu sebelumnya?
Antara lain, pada 24/07/2020, di
sebuah situs ada berita ini: “Siswa
Belajar Online di Kebun yang Jadi
Sarang Ular, Orangtua Was-was: Mau
Beli Kuota Gak Ada Uang”.

Di berita kedua, disebutkan
sebagai contoh, bahwa ada
sepasang suami-istri yang terpaksa
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berhenti bekerja di pabik. Mereka
bekerja di pabrik yang berbeda, tapi
sama-sama terdampak pandemi.
Pabrik mereka tutup.

Lalu, cermatilah kondisi anggota
masyarakat lewat berita setahun
sebelumnya. Bacalah, pada
21/03/2020-yang bisa dibilang
terjadi di saat awal-awal pandemi
Covid-19 masuk Indonesia-, berikut
ini. “Minggu Pertama WFH
Pendapatan Ojol Turun 50%”
(catatan, ojol singkatan dari ojek
online).

Apa arti berita-berita di atas?
Jelas, di masa pandemi Covid-19
yang sekarang masuk di tahun kedua
ini, kita sedang berada di situasi yang
sangat sulit. Kita sedang berada di
masa yang sungguh berat. Pertama,
penyakit menular yang ditimbulkan
virus corona itu bisa menimpa siapa
saja. Kedua, tak hanya sakit dan
kematian yang membayangi kita,
tapi juga terjadi gangguan serius di




Telaah

Utama

semua aspek kehidupan termasuk di
sisi ekonomi dan pendidikan.

Solusi dan Hikmah

Untuk sisi penguatan daya tahan
tubuh agar tak mudah terpapar
Covid-19, ada solusi menarik dari
Abdurachman Latief, Guru Besar
Fakultas Kedokteran Unair. Di
Republika 24/03/2020 dia menulis:
“Melesatkan Imunitas”. Intinya, kita
akan selamat dari Covid-19 jika
memiliki imunitas optimal. Imunitas
bisa dilesatkan melalui upaya fisik
dan nonfisik. Lewat nonfisik,
bersihkan egoisme dan perkuat
altruisme.

Mari kita garisbawahi, kita
cermati kalimat ini: “Bersihkan
egoisme dan perkuat altruisme. Apa
egoisme? Itu, adalah sikap
mementingkan diri sendiri. Apa
altruisme? Itu, adalah sikap untuk
selalu mendahulukan kepentingan
orang lain.

Altruisme adalah bersegera
membantu siapapun yang
membutuhkan. Eloknya, altruisme
akan berbuah kebahagiaan dan bisa
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melahirkan imunitas yang kuat,
badan sehat, tenang, dan sejahtera.
Sejumlah penelitian ilmiah
mendukung kesimpulan ini. Alhasil,
setiap kita berpeluang melesatkan
imunitas sampai optimal dengan
altruisme. Lalu, dengan itu, kita bisa
“Menuntaskan problem global Covid-
19,” kata Prof. Abdurachman.

Atas penjelasan di atas, nilai-nilai
puasa yang dijalani umat Islam
sangat potensial untuk
“menyediakan” dua kondisi yang
sangat berperan positif dalam hidup
bermasyarakat itu. Misal, dengan
merasakan lapar dan haus sejak
subuh sampai maghrib, jiwa kita
akan terasah untuk berempati
kepada kalangan yang sedang
berkekurangan.

Dengan tumbuh-suburnya rasa
empati kepada sesama, hampir
dapat dipastikan mereka tak akan
memiliki sikap egoisme. Sebaliknya,
di diri mereka terpupuk sikap
altruisme yaitu sigap menolong
siapapun yang membutuhkan. Lebih
lanjut, altruisme akan lebih hebat
lagi jika sunnah memperbanyak

infag dan sedekah di bulan
Ramadhan juga kita lakukan.

Pelajaran di Sekitar

Pelajaran utama yang harus kita
ambil, tentu dari Al-Qur'an. Salah
satunya, tentang keharusan untuk
bersegera dalam mengerjakan
pelbagai amal-shalih.
Perhatikanlah:“*Mereka beriman
kepada Allah dan hari penghabisan.
Mereka menyuruh kepada yang
makruf dan mencegah dari yang
munkar dan bersegera kepada
(mengerjakan) pelbagai kebajikan;
mereka itu termasuk orang-orang
yang shalih” (QS Ali 'Imraan [3]:
114).

Pelajaran yang lain, bisa berasal
dari teladan orang-orang yang kita
kenal sebagai orang shalih. Dalam
kaitan ini, insya-Allah KH Ahmad
Dahlan (1868-1923) termasuk
pribadi shalih, yang sigap membantu
orang atau masyarakat.

Sejarah mencatat: Harta,
pikiran, tenaga, dan—pendek kata-
semua yang dimiliki KH Ahmad
Dahlan telah dihibahkan di Jalan



Allah. Bagi beliau, mengorbankan
harta sangat utama. Pernah, di suatu
ketika, beliau berkata: “Janganlah
kamu berteriak-teriak sanggup
membela agama dengan
menyumbangkan jiwamu. Jiwamu
tak usah kamu tawarkan. Kalau
Tuhan menghendakinya, entah
dengan jalan sakit atau tidak, tentu
kamu akan mati. Tapi, beranikah
kamu menawarkan harta-bendamu
untuk kepentingan agama? Itulah
yang lebih diperlukan pada waktu
sekarangini.”

KH Ahmad Dahlan konsekwen
dengan ucapannya itu. Tentang ini,
tentu akan sangat banyak contoh
yang bisa diungkap. Berikut ini
sekadar menyebut dua contoh saja.

Pertama, ajaran untuk tak
mempraktikkan egoisme. Lihat,
pengorbanan waktu bersama
keluarga yang pernah diperagakan
KH Ahmad Dahlan. Pernah, ulama
asal Kauman Jogjakarta itu tetap
bersemangat mengajar meski sang
anak sedang sakit keras.

Alkisah, suatu hari KH Ahmad
Dahlan sedang mengajar di kelas. Di
saat sedang serius bersama murid-
muridnya, istri KH Ahmad Dahlan
datang dan berkabar bahwa salah
seorang putra mereka sakit keras.

Setelah pamit ke murid-murid
untuk sementara waktu pulang, KH
Ahmad Dahlan lalu menemui sang
anak. Setelah memberi semangat
dan mendoakan si anak, KH Ahmad
Dahlan bersiap kembali menemui
murid-muridnya.

Tampak, sang istri seperti
berkeberatan jika KH Ahmad Dahlan
segera kembali mengajar. Atas hal
itu, dengan tersendat-sendat KH
Ahmad Dahlan berkata: “Wahai Nyai,
janganlah engkau menyangka
bahwa jika aku tetap menunggui
anakmu ini dia akan sembuh dan jika
aku tinggalkan akan mati. Tidak
Nyai, mati dan hidup di Tangan Allah,
Tuhanmu dan Tuhanku, serta Tuhan
dari Jumhan anak kita.” Setelah
berkata-kata seperti itu, KH Ahmad
Dahlan kembali ke tempat dia
mengajar.

menjalankan altruisme yaitu sigap
dalam usaha menolong sesama
terutama dengan mengorbankan
harta atau uang yang dimiliki. Ini
menyangkut kepedulian KH Ahmad
Dahlan yang sangat tinggi terhadap
usaha memajukan pendidikan
bangsanya. Perhatikan kisah “KH
Ahmad Dahlan dan Gaji Guru”
berikut ini.

Bahwa, di suatu hari, KH Ahmad
Dahlan akan melelang perabot
rumah-tangganya ketika tak ada
uang untuk membayar gaji guru di
sekolahnya. Atas rencana itu, banyak
sahabatnya yang tidak tega, lalu
membeli barang-barang itu dengan
harga jauh lebih mahal dari yang
semestinya.

Dari dua kisah di atas, sekali lagi,
kisah yang pertama mengajarkan
agar kita tak egois. Sementara, kisah
yang kedua mendidik kita agar selalu
menjalankan altruisme yaitu
bersegera membatu orang lain.

Membantu di Saat Sulit?

Sejak Covid-19 menjadi
pandemi, semua orang tanpa kecuali
merasa berada dalam kesempitan.
Situasinya, sangat menekan semua
kalangan. Misal, pemimpin pusing
dan apalagi rakyat, atau pengusaha
pusing dan apalagi karyawan.

Atas situasi yang tak enak ini, tak
seorangpun tahu akan berakhir
kapan. Oleh karena itu, justru di
momentum seperti inilah tepat untuk
mempraktikkan ajaran mulia ini:
Selalu berinfaqg, baik di saat lapang
ataupun sempit.

Sungguh, berinfaq di saat lapang
ataupun sempit, banyak hikmahnya.
Termasuk, tentu saja, menjadi salah
satu cara agar kita bisa menekan
egoisme dan pada saat yang sama
menyuburkan altruisme.

Jangan ragu, teruslah berinfaq
agar kita bisa mencapai kebajikan
yang mulia di hadapan Allah. “Kamu
sekali-kali tidak sampai kepada
kebajikan, sebelum kamu
menafkahkan sehahagian harta yang
kamu cintai. Dan apa saja yang kamu
nafkahkan maka sesungguhnya

engetahuinya” ( Ali

Telaah

'Imraan [3]: 92).

Bersegeralah berinfaq. Lalu,
pertahankanlah hal itu menjadi
sebuah kebiasaan yang terus kita
amalkan, baik ketika lapang maupun
sempit. “Dan bersegeralah kamu
kepada ampunan dari Tuhanmu dan
kepada surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan
untuk orang-orang yang bertakwa,
(yaitu) orang-orang yang
menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan
orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat
kebajikan” (QS Ali 'Imraan [3]: 134).

Mau Istimewa?

Mari kita jalani puasa Ramadhan
di masa pandemi dengan tetap
bersemangat. Kita laksanakan puasa
Ramadhan tetap dengan wajah
selalu berseri-seri. Mengapa? Sebab
Ramadhan akan setia mengajari
umat Islam yang berpuasa di
dalamnya untuk tak punya sikap
egoisme. Juga, Ramadhan akan
senantiasa mendidik kaum Muslimin
yang berpuasa agar punya sifat
altruisme vyaitu suka dan sigap
membantu sesama.

Selamat berpuasa! Semoga Allah
ridha dengan puasa kita. Semoga
dengan berbagai hikmah berpuasa,
masa pandemi ini bisa kita lewati
dengan penuh kesabaran. Semoga
dengan beragam pelajaran di
dalamnya, terutama umat Islam
yang benar-benar terdampak secara
serius akibat pandemi, bisa
merasakan bahwa mereka punya
saudara banyak-sesama Muslim-
yang siap meringankan beban
mereka.

Terakhir, mari berlomba-lomba
“mencari perhatian” Allah. “Dan
Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan” (QS Al-Maaidah
[5]: 93). Berbuat baik kepada orang
lain termasuk kebajikan yang sangat
disukai Allah, maka “bersainglah”
dalam mengerjakannya. “Berlomba-
lombalah berbuat kebajikan” (QS Al-
Maaidah [5]: 48).[1
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Membantu dan Membimbing Dhuafa

di Manapun,

Kapanpun...

amanya Suyono, beliau biasa dipanggil Ustadz

Yono, lahir di Tuban pada tanggal 19

November 1981. Pria yang sehari-sehari
bekerja sebagai Tani ini, meluangkan sebagian besar
waktunya untuk membantu masyarakat di Dusun Suci
Desa Wangun Kecamatan Palang Kabupaten Tuban
sebagai Da'i Masjid binaan BAZNAS JATIM. Pria yang
juga menjabat sebagai Kepala Madin Pondok
Pesantren Hidayatul Islam di Desa ini begitu
memberikan jawaban-jawaban yang sederhana namun
begitu sarat makna saat kami melakukan wawancara.
Dengan jujur, beliau utarakan bahwa motivasi beliau
untuk menjadi Da'i binaan BAZNAS Provinsi Jawa
Timur adalah untuk membantu orang-orang lemah
yang membutuhkan bantuan.

Hal ini karena beliau merasa, data kemiskinan yang
tertulis dengan kenyataan di lapangan terkadang tidak
update. Beliau merasa terpanggil untuk terjun
langsung ke tengah-tengah masyarakat, ikut
memetakan dan mendeteksi masyarakat yang kurang
mampu.

Suka dan duka pasti ada. Hal ini dirasakan pula oleh
Ustadz Yono. Tapi, beliau tetap semangat melakukan
kegiatan dakwah dengan baik. Bahkan, dengan jumlah
sumber daya yang minim, beliau mampu untuk
membentuk Ta'mir masjid di masjid binaan beliau yaitu
Masjid Hidayatul Islam.

“Ta'mir Masjid dan UPZ juga dari jama'ah mbak.
Alhamdulillah di sini kami disambut dengan tangan
terbuka. Jadi setiap malam kamis dan malam sabtu
ada kegiatan tausiyah begitu, para jama'ah banyak
yang dateng juga mbak, menghadiri majelis. Lalu,
kayak ini tadi sehabis sholat maghrib ada kegiatan
mengaji, yaah walaupun tenaga pengajarnya minim,
tapi anak-anaknya tetap semangat untuk mengikuti
kegiatan mengaji mbak. Seluruh jama'ah juga sangat
aktif meramaikan masjid mbak. Setiap sholat jum'at
dan sholat maghrib sholat isya banyak warga datang
untuk berjama'ah” lanjut beliau.

Walaupun jarak antar desa yang sangat jauh,
perjalanan malam yang membuat jantung sedikit
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berdebar karena lampu jalan yang sangat minim,
belum lagi jika daerah yang ditempuh sedang banjir.
Sama sekali tidak menciutkan nyali Ustadz Yono untuk
melaksanakan kewajibannya.

“Saya sangat senang sekali mbak, karena warga di sini
menyambut baik program yang dibawakan oleh
BAZNAS. Ada salah satu program, hamanya program
dhuafa mbak, di situ ada mustahiq yang mendapatkan
program itu. Setiap saya berkunjung ke rumahnya,
beliau selalu bilang 'terima kasih, terima kasih' gitu
mbak, saya jadi ikut bahagia melihatnya. Ada pula
bantuan modal usaha, nah itu dari UPZ Tuban. Ada
mustahiq yang merasa sangat terbantu sama bantuan
itu mbak. Suaminya kan stroke, jadi diganti istrinya
untuk berjualan menggunakan modal itu mbak,
mereka jadi tidak perlu hutang” penutup Ustadz Yono
dalam wawancara kami.

Ada satu kalimat yang amat sangat menyentuh hati
saya pribadi yaitu, siapa pun kita, bagaimanapun latar
belakang kita, sesukses apapun kita, itu tidak menjadi
apa-apa jika kita tidak bermanfaat bagi orang lain.
Ustadz Yono menunjukkan semua hal itu pada kita.
MasyaaAllah... semoga Ustadz Yono selalu dilimpahkan
keberkahan oleh Allah SWT aamiin aamiin.
(anggrainifrida)



Menjadi Jalan Kelulusan

ama lengkapnya Andris Nurita, Alumni

Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya

merupakan salah satu penerima program
SKSS (Satu Keluarga Satu Sarjana) BAZNAS Provinsi
Jawa Timur. Saat itu, ia mengetahui informasi
mengenai beasiswa Baznas dari dosennya saat ia
masih kuliah pada semester satu. "Awalnya di
semester satu diberitahu dosen saya tentang
beasiswa Baznas, tapi saya baru mengajukannya
ketika mau memasuki semester tujuh,” ungkapnya.

Nurita mengikuti beasiswa Baznas untuk
meringankan pengeluaran keluarganya. Hal ini

dikarenakan pada waktu itu, dirinya sedang sakit dan

keadaanya sedang drop hingga harus sering keluar
masuk rumah sakit. Biaya berobatnya pun tidak
sedikit ditambah keluarganya harus membayar uang
kuliahnya, hal ini yang mendorong Nurita untuk ikut
program beasiswa Baznas agar ia bisa melanjutkan
studinya. “Waktu itu saya dalam keadaan sakit,
cukup drop keluar masuk rumah sakit. Lalu saya
mencoba mendaftar beasiswa Baznas supaya tetap
dapat melanjutkan pendidikan, terlebih saat itu saya
sedang proses pengerjaan skripsi,” jelasnya.

Walaupun Nurita sedang sakit, ia tetap gigih
untuk melanjutkan studinya di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Kegigihannya
membuat ia tetap semangat untuk terus belajar dan
mengejar cita-citanya. Selain itu, Nurita juga
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mengungkapkan bahwa ia bersyukur sekali
mendapatkan beasiswa Baznas karena dapat
meringankan bebannya dan ia pun bisa
menyelesaikan kuliahnya. “Alhamdulillah sangat
bersyukur sekali, berkah berkah dari bantuan Baznas
di semester tersebut dapat merigankan saya untuk
biaya pendidikan di semester tujuh dan dapat
menyelesaikan skripsi”, ungkapnya.

Nurita dan juga keluarganya sangat berterima
kasih kepada para penyelenggara beasiswa Baznas.
“Tentunya kami sekeluarga sangat berterima kasih
kepada penyelenggara,” tuturnya. Tidak hanya itu, ia
juga mengucapkan terima kasih kepada para donatur
dan mendoakan agar para donatur dimudahkan
segala urusannya serta diberi kesehatan. “Untuk
para donatur, kami mengucapkan terima kasih
banyak, Jazakumullah Khair. Semoga Allah SWT
membalas beliau-beliau semua dengan memudahkan
segala urusannya, diberikan kesehatan selalu, dan
rezekinya dimudahkan,” tambahnya.
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Menggapai

Kemuliaan Ramadhan

Assalamualaikum sahabat zakatuna, bagaimana kabar
kalian semua? semoga seluruh sahabat zakatuna dalam
keadaan sehat wal afiat dan dilimpahkan keberkahan terus
aamiin aamiin ya rabbal alaamiin. Tidak terasa, sebentar lagi kita
akan menyambut bulan Ramadhan nih sahabat.. Senang tidak?
Pasti senang dong!! Bulan Ramadhan adalah bulan penuh
kemuliaan sahabat. Bulan penuh rahmat, bulan penuh
keberkahan. dalam menyambut bulan Ramadhan, kita
diwajibkan untuk berpuasa penuh selama 1 bulan. Puasa dalam
bahasa arab adalah ;.——=yang artinya menahan. Maksudnya,
puasa adalah menahan diri dari makan minum dan dari segala
macam perbuatan yang dapat membatalkan puasa. Puasa
dilakukan mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari.
Sepert| yang AIIahJeIaskan pada Q SAI- Baqoroh ayat 183

5 ST &0 G 0l e G K pal e sl Gl g g
“Ha| orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa.” Itulah perintah Allah yang
mewajibkan umat Nabi Muhammad SAW untuk berpuasa. Tapi,
apakah sahabat zakatuna tahu, jika sangat disayangkan sekali
jika bulan Ramadhan ini hanya melakukan puasa Ramadhan
karena itu wajib. Karena bulan Ramadhan adalah bulan yang
penuh berkah, bulan yang sangat spesial karena seluruh amal
ibadah kita nantinya akan dinilai berlipat-lipat ganda Iloh.
Rasulullah shallallahu'alahiwa sallam menyampaikan Firman
Allah SWT dalam sebuah hadits: =
e 50 U6 Ciin Ailenin ) QIR pite Al el a3l il Jae (K
3T G falada s 483 £ 4 (5 550 Uy L 408 a3 ) O

"Seluruh amalan kebaikan manusia akan dilipatgandakan
menjadi sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat. Allah Ta'ala
berfirman, "Kecuali puasa. Sebab pahala puasa adalah untuk-
Ku. Dan Aku sendiri yang akan membalasnya. Ia (orang yang
berpuasa) telah meninggalkan syahwat dan makannya karena-
Ku." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah.

Karena itu sahabat zakatuna, rasanya sayang sekali jika
puasa tahun ini kita tidak berlomba-lomba memupuk amal
ibadah lain. Barangkali, bisa menjadi bekal untuk hari
penghisaban kelak kan? Berikut adalah amalan-amalan yang
dapat dilakukan sebagai pengisi waktu dikala berpuasa.

1. Tadarus AlQuran
Tadarus Al Quran atau membaca Al Quran atau biasa
disebut mengaji adalah salah satu bentuk ketaqwaan kita
sebagai umat muslim kepada Allah SWT. Membaca satu
huruf Al Quran saja mendapatkan 10 pahala. Satu hurufnya

loh itu. Bacaan alil saja sudah terdiri dari 4 huruf. 4 dikali 10

sudah 40 pahala. Bagaimana jika kita istiqgomah membaca

Al Quran di bulan Ramadhan ya? Wah pasti berlipat-lipat

pahalanya. Apalagi jika kita juga mentadabburi Al Quran,

memahami makna dan artinya. Untung-untung dapat
mengkhatamkan Al Quran dalam bulan Ramadhan. Wah..

MasyaaAllah sekali...

2. Banyakberdo'a, dzikir, dan wirid
Sejatinya berdo'a merupakan bentuk komunikasi
antara kita dan Sang Khalik. Karena itu sahabat zakatuna
jangan pernah bosan untuk berdo'a. Jangan sampai kita
lelah untuk meminta sesuatu kepada Allah,
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naudzubillahimindzalik ya... Ada peribahasa “berdo'a

laksana mengayuh sepeda”. Maksudnya adalah semakin

sering kita berdoa'a, semakin sering kita memohon
ampunan, meminta pertolongan, meminta sesuatu, Allah

pasti akan mendengar do'a baik kita dan akan dikabulkan di

waktu yang tepat. Allah itu suka sekali mendengar suara

hamba-Nya yang terus berdo'a kepada-Nya. Dan, semakin
sering kita berdzikir, mengagungkan nama Allah, akan
semakin tenang hati kita. Hidup pun akan lebih tentram.
3. Sholat sunnah Tarawih, Witir, Tahajud

Sholat Tarawih dan Witir hukumnya adalah sunnah
sahabat. Tapi sunnah yang dianjurkan sangat. Nah, sholat
tarawih ini pahalanya besar sekali, jadi sayang sekali kalau
sampai bolong-bolong sholatnya. Biasanya, undangan
bukber dari teman-teman kantor, sekolah, komunitas kan
banyak tuh. Kadang, sampai membuat diri untuk
meninggalkan sholat tarawih. Nah, mumpung lagi pandemi
seperti ini, ada hikmahnya dong kita dapat mem-full-kan
sholat tarawih kita. Begitu pula dengan sholat tahajud.

Dulu, Rasulullah SAW sampai bengkak kakinya karena

keseringan sholat. Beliau selalu memohon ampunan

kepada Allah SWT, padahal sudah dipastikan kalau beliau
akan masuk surga. MasyaaAllah... semoga kita dapat
mengikuti teladan beliau ya sahabat. Tidak hanya puasa-
buka-tidur-sahur aja yaa, hehehe
4. Mencari Lailatur Qodr
Nah ini nih yang paling istimewa sekali. Malam Lailatur

Qodr adalah malam di mana lebih istimewa daripada 1000

bulan. Bagaimana kita tahu itu malam lailatur godr? Malam

Lailatur Qodr biasanya terdapat pada 7 hari terakhir

menjelang bulan Ramadhan usai. Akan tetapi, kita jangan

giat beribadah pada saat 7 hari terakhir saja. Ada baiknya,
dari awal hingga Ramadhan usai kita selalu berdoa,
berdzikir, istigomah menjalankan amal-amal ibadah lainnya.

Nah, pada saat 7 hari terakhir ini, jangan sia-siakan malam

sahabat dengan tidur yaa. Sahabat zakatuna bisa

memenuhi malam-malam 7 hari terakhir dengan sholat
witir, sholat tahajud, berdzikir kepada Allah.
5. Membayar zakat dan bershodagoh

Yang terakhir tapi tidak paling akhir adalah zakat. Zakat
adalah membayar sebagian harta kita kepada orang yang
lebih membutuhkan, seperti yatim piatu, dhuafa, janda,
fakir miskin, musafir, mualaf. Besar harta yang dikeluarkan
adalah sebesar 2,5% harta yang dimiliki. Zakat ini
hukumnya wajib ya sahabat. Jadi harus dikerjakan. Nah,
amalan sunnah lain yang bisa digunakan untuk menambah
stok pahala adalah bershodaqoh. Shodaqoh ini dapat
berupa infaq di masjid, memberi makan ta'jil, memberi
makan untuk sahur dan lain-lain sebagainya.

Nah, itulah hal-hal yang dapat sahabat zakatuna lakukan
untuk menambah ladang pahala dan sebagai bekal di akhirat
nanti. Sayang sekali kan, jika Ramadhan tahun ini terlewat
begitu saja, tanpa ada usaha dari kita untuk memeriahkannya
dengan berlomba-lomba beramal sholeh. Karena itu, semoga
sahabat zakatuna mampu dan mau untuk mengisi Ramadhan
tahun ini dengan memperbanyak amal ibadah. Semoga
keberkahan Allah SWT selalu menyertai kita. (anggrainifrida)
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Pertanyaan:

Ada seseorang semasa hidupnya di termasuk orang
kaya raya dan dan kalau di hitung kekayaanya sudah
mencapai satu nishab lebih. Karna jauhnya dari bimbingan
agama, seseorang itu tidak pernah melakun zakat dalam
setiap tahunnya. Bagaimana menurut ustadz tentang
kasus seperti ini?

(ibu Aprilia, Surabaya )

Jawaban:

Ibu Aprilia yang di rahmati Allah. Hidayah itu mahal
dan tidak bisa di tukar dengan suatu apapun. Kita
hendaknya selalu berdoa kepada Allah semoga hidayah
selalu menyertai kita bersama. Amiin

Sebagaimana maklum adanya, Posisi zakat bagi orang
islam adalah suatu kewajiban bagi yang sudah mencapai
katagorinya, yaitu mencapai satu Nishab emas dalam
perdagangan senilai 85 Gram emas lalu dikeluarkan
sebanyak 2,5% dari pencapaian hartanya.

Perintah dalam Al-Quran sangat jelas tentang
bagaimana urgensi zakat itu sendiri. Sebagaimana Allah
berfirman:

(V0 sl L ey a6 b gl A 2l 5ol G B

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin

Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RI

Artinya, "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan
mereka ...” (At-Taubah ayat 103).

Mengenai persoalan yang ibu tanyakan, sejauh apa
yang alfaqgir ketahui, menurut uraian dalam kitab majmu’
syarh muhadzab, imam Nwawi menyebutkan orang
meninggal Dunia dan belum menunaikan zakatnya adalah
berdosa. Dari harta peninggalannya (tirkah) ahli waris ada
kewajiban mengeluarkan zakatnya untuk orang yang
sudah meninggal tersebut. Hal ini menjadi kesepakatan
jumhur ulama (syafi'i, malik, hanbali). Sedangkan
menurut abu hanifah” kewajiban zakat itu gugur
disebabkan kematiannya”

Hemat al-fagir, kasus yang dijumpai oleh ibu aprlia
kendatipun terjadi khilaf dikangan ulama, jika memang
peninggalan si mayyit masih ada, alangkah bijaknya jika
ahli waris mengikuti pendapat yang mayoritas (jumhur
ulama) yaitu: zakatnya tetap harus dikeluarkan

Refrensi:
Lol 3 Clad gl fpe (a5 88 e a5 b L) S (L)
sl 5 O 45 a8 Sy e 456 5 Go I DA] Gy e
BE5 (5h sk adlh Cume Gl 35 sally BS 3 Al Lkis dags o 05
ekl ) Goob 135 copally Rindy 2050 e L
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UNIT KERJA

Biro - biro di Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN
BIRO KEMASYARAKATAN

BIRO HUKUM

BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
BIRO ORGANISASI

BIRO UMUM

BIRO HUMAS DAN PROTOKOL

Dinas Sosial

Dinas Pendidikan

Dinas Perhubungan

Dinas Komunikasi dan Informatika

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
Dinas Perkebunan

Dinas Peternakan

Dinas Kehutanan

Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan
Badan Pendapatan Daerah

Bakorwil II Bojonegoro

Bakorwil III Malang

Bakorwil IV Pamekasan

Inspektorat

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Badan Kepegawaian Daerah

Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Satuan Polisi Pamong Praja

Badan Penghubung

RSUD Dr. Soetomo

RSUD Dr. Soedono Madiun

RSU Haji

RSJ Menur

UPT RS. Paru Dungus Madiun

UPT RS. Paru Jember

UPT Akademi Gizi / LAB GIZI

UPT RS Paru Surabaya

UPT Materia Medica / Lab Herbal

UIN Maliki Malang

Astra International ISUZU

AUTO 2000 Up. Bp. Fauzi

Badan Meterologi dan Geofisika
BARISTAND

Diklat PUPR VI

Hotel Shang Ri-la

Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
Kanwil DJP Jawa Timur I

Kanwil Kemenag

DJBC Kanwil Jawa Timur I

KPPBC TMP B SIDOARIO

Klinik Al Ikhlas

Kodam V Brawijaya

LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII

KPP Mulyorejo

KPP Pratama Surabaya Gubeng

KPP Pratama Surabaya Krembangan

KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
KPP Pratama Surabaya Rungkut

KPP Pratama Surabaya Simokerto
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JUMLAH

31,158,250.00
1,671,800.00
6,879,500.00
1,095,500.00
5,069,850.00
2,552,600.00
1,145,500.00
1,623,500.00
5,797,300.00
5,322,700.00
81,054,100.00
4,415,000.00
7,605,000.00
3,750,000.00
5,000,000.00
4,751,250.00
8,771,250.00
9,534,300.00
1,215,000.00
5,201,000.00
45,280,277.00
2,816,250.00
787,500.00
2,020,000.00
3,737,500.00
73,890,000.00
2,245,000.00
1,783,578.00
2,777,317.00
8,688,500.00
1,522,500.00
2,111,805.00
110,000.00
740,000.00
595,000.00
7,258,400.00
5,003,000.00
2,069,200.00
172,698,092.00
23,960,000.00
33,216,064.00
17,663,278.00
87,000.00
7,560,000.00
1,324,300.00
1,468,500.00
2,315,000.00
40,444,476.00
265,000.00
3,195,000.00
4,085,164.00
710,000.00
326,000.00
3,729,000.00
290,000.00
2,685,000.00
9,897,965.00
1,375,000.00
4,831,194.00
9,130,000.00
610,000.00
2,704,500.00
3,130,000.00
1,340,000.00
585,000.00
1,160,000.00
570,000.00
1,020,000.00

INFAQ

3,905,000.00
300,000.00
1,020,000.00
500,000.00
60,000.00
135,000.00
445,000.00
395,000.00
960,000.00
90,000.00
2,485,000.00
4,415,000.00

3,750,000.00
5,000,000.00
4,751,250.00
8,771,250.00
4,540,000.00
1,215,000.00
2,275,000.00

2,816,250.00

1,790,000.00
1,540,000.00

2,245,000.00

2,777,317.00
855,000.00
1,522,500.00
550,000.00
110,000.00
665,000.00
595,000.00
805,000.00
2,650,000.00

23,960,000.00
8,533,000.00
758,000.00
87,000.00
1,315,000.00
390,000.00
1,468,500.00
2,315,000.00
790,000.00
50,000.00
3,195,000.00
1,020,000.00
710,000.00
326,000.00

40,000.00
2,035,000.00

1,353,750.00
9,130,000.00

610,000.00
2,704,500.00
2,930,000.00
1,340,000.00

760,000.00
70,000.00

27,253,250.00
1,371,800.00
5,859,500.00
595,500.00
5,009,850.00
2,417,600.00
700,500.00
1,228,500.00
4,837,300.00
5,232,700.00
78,569,100.00

7,605,000.00

4,994,300.00

2,926,000.00
45,280,277.00

787,500.00
230,000.00
2,197,500.00
73,890,000.00

1,783,578.00
7,833,500.00
1,561,805.00

75,000.00

6,453,400.00
2,353,000.00
2,069,200.00
172,698,092.00

24,683,064.00
16,905,278.00

6,245,000.00
934,300.00

39,654,476.00
215,000.00

3,065,164.00

3,729,000.00
250,000.00
650,000.00
9,897,965.00
1,375,000.00
3,477,444.00

200,000.00

585,000.00
400,000.00
500,000.00
1,020,000.00



Laporan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT
69 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal 2,470,000.00 1,230,000.00 1,240,000.00
70 KPP Pratama Surabaya Wonocolo 475,000.00 475,000.00
71 KPP. Madya Surabaya 1,080,000.00 400,000.00 680,000.00
72 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari 1,005,000.00 1,005,000.00
73 Mahkamah Militer / Oditurat Militer Surabaya 2,620,000.00 50,000.00 2,570,000.00
74 OTORITAS JASA KEUANGAN / OJK 700,000.00 700,000.00
75 Pengadilan Tinggi Agama 1,680,000.00 1,680,000.00
76  PT Angkasa Pura I 2,090,044.00 2,090,044.00
77 PT Dok dan Perkapalan 500,000.00 500,000.00
78 PT Pelindo III 22,060,000.00 22,060,000.00
79  PT Pitamas 850,000.00 290,000.00 560,000.00
80 PT. Adhi Karya 753,500.00 51,250.00 702,250.00
81 PT. ABADI METAL UTAMA 375,000.00 45,000.00 330,000.00
82 PT. Jasa Marga 1,040,000.00 1,040,000.00
83 PUSKUD Jatim 420,000.00 420,000.00
84 Pusvetma 800,000.00 800,000.00
85 Satuan Kapal Selam 7,410,000.00 7,410,000.00
86 TK Islamic Center 205,000.00 105,000.00 100,000.00
87 UPT PB Holtikultura 360,000.00 360,000.00
88 UPT PB PADI 1,305,000.00 1,305,000.00
89  SMK KARTINI SURABAYA 600,000.00 600,000.00
90  BANK JATIM SYARIAH 3,181,788.00 3,181,788.00
91  CABANG DINAS PENDIDIKAN BANGKALAN 7,920,000.00 7,920,000.00
92  Setoran Tunai 122,121,152.00 11,841,100.00  110,280,052.00
NeBN] syariah nc'”@lﬁ,ﬁ’;\g bankjatim A
0707070770 860007852100 0011183450
= BANK Syariah Bank BANKMEGA
= arial . an
i €2 muamalat \ R
8800249032 7010333661 mandin
- Sya”ah bankjatim I
(& BCAsyariah mandiri 7020215188 syariah
0057777500 1410016930299 7001249724 6171002500
& o ae = ’)
! bankjatim = BANK Syariah
mandir syarijahJ = BUKOPIN
Syariah 6171002250 /12004318 pankjatim &
7001249694 0011088588
382270428
= CIMBNIAGA
BANK BRI mandiri e
009601000800300 1410034346767 860006718300

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

Alm Bp. Nadjib Hamid
Wk. III BAZNAS Provinsi Jawa Timur

Alm Bp M. Husniadi

Pengurus UPZ Dinas PU SDA Provinsi Jawa Timur

Semoga Almarhum mendapatkan tempat terbaik di sisi-Nya
serta semua keluarga yang ditinggalkan senantiasa ikhlas dalam menerima ketentuan Allah

Aamiin ya rabbal ‘alamiin....
Zakatuna | Edisi 227, Maret 2021 ‘




Laporan fKeuangan

BADAN AMIL'ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR
Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Februari 2021

A. PENGUMPULAN

URAIAN ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH
1. Alokasi Penyaluran 629,100,085 150,788,244 634,667 780,522,996
2. Alokasi Operasional 89,871,441 36,359,561 357,629 126,588,631
JUMLAH 718,971,526 187,147,805 992,296 907,111,627

B. PENYALURAN

No URAIAN ZAKAT : [FAK : : JUMLAH
Terikat Tidak Terikat

1 |Untuk Fakir 588,800,000 - - 588,800,000
2 |Untuk Miskin 88,146,133 3,900,000 87,536,800 179,582,933
3 |Untuk Muallaf - - - E
4 |Untuk Rigob - - . ’
5  |Untuk Gharimin - - - -
6 |Untuk Fisabilillah - - 3,250,000 3,250,000
7 |Untuk Ibnu Sabil = - - -
JUMLAH 676,946,133 3,900,000 90,786,800 771,632,933

, Terima Kasinh dan Penghargaan
BAZNAS Setinggi-tingginya

Badan Amil Zakat Nasional
PROVINSI JAWA TIMUR

kepada Segena
Jemoga Allaah
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